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ABSTRAK

Patria, Tomy, 2020. Signifikansi Teori Aspek Verbal terhadap Penggunaan Kala
pada Verba Imperatif dalam Surat Yakobus dan Implikasinya bagi Penerjemahan
Alkitab. Tesis, Program studi: Magister Teologi, Konsentrasi Teologi, Sekolah Tinggi
Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: Andreas Hauw, D.Th., Hal. xviii, 171.

Kata Kunci: bahasa Yunani, teori aspek verbal, kala, Aktionsart.

Pemahaman terhadap makna verba dalam bahasa Yunani merupakan salah satu
area diskusi yang masih belum mencapai titik kesepakatan. Salah satu pandangan
yang menjadi standar pada masa kini adalah teori aspek verbal. Teori ini
menyelesaikan kesulitan-kesulitan yang ada pada pandangan tradisional, yang
cenderung untuk memahami makna verba yang terkandung pada kala yang
digunakannya dalam aspek temporalitas maupun jenis tindakan secara objektif.

Namun demikian, masih terdapat beberapa area seputar teori aspek verbal yang
masih harus diselesaikan. Salah satunya adalah subjektivitas seorang penulis dalam
menggunakan sebuah kala. Misalnya, Benjamin L. Merkle memaparkan bahwa
terdapat faktor-faktor lain, terutama leksikal, ketika seorang penulis menggunakan
kala tertentu. Pandangan ini berlawanan dengan Stanley E. Porter yang menyatakan
bahwa aspek bersifat subjektif, bergantung pada pilihan seorang penulis.

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis sejauh mana signifikansi
penggunaan kala terhadap makna aspektual sebuah verba, sebagaimana yang terdapat
dalam teori aspek verbal. Untuk melengkapi masih sedikitnya penelitian seputar teori
aspek verbal pada modus nonindikatif, maka penelitian ini difokuskan pada modus
imperatif. Korpus yang digunakan adalah surat Yakobus, yang memiliki frekuensi
kemunculan imperatif yang besar.

Penulis mengunakan pendekatan Constantine R. Campbell untuk menganalisis
verba-verba imperatif dalam surat Yakobus secara aspektual. Hasilnya, terdapat
faktor-faktor yang secara kuat memengaruhi Yakobus dalam menggunakan sebuah
kala, baik itu faktor leksikal maupun gramatikal. Selain itu, penelitian ini
membuktikan bahwa aspek merupakan makna semantik dan Aktionsart merupakan
implikatur pragmatik yang paling kuat dari pengunaan kala pada verba imperatif.

Sebagai makna semantik, signifikansi aspek sangat besar, bahkan masih
terdapat pada verba-verba imperatif yang secara wajar akan muncul dengan kala
tertentu karena adanya faktor-faktor pengaruh tersebut. Hasil penelitian ini juga
memiliki implikasi bagi penerjemahan, terutama dalam menambahkan kata-kata bantu
untuk menyatakan makna verba imperatif dengan lebih tepat. Namun demikian,
pendekatan penerjemahan ini tetap harus memperhatikan terjemahan yang wajar.
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DAFTAR ISTILAH

Adverbia (adverb). Kata yang memberikan keterangan pada verba, adjektiva, nomina
predikatif, atau kalimat, misalnya sangat, lebih, tidak.

Aforisme (Aphorism). Pernyataan yang padat dan ringkas tentang sikap hidup atau
kebenaran umum.

Aktionsart. Berasal dari bahasa Jerman yang berarti jenis tindakan (kind of action).
Fitur bahasa Yunani yang mengindikasikan tindakan sebuah verba secara kuasi-
objektif (misalnya sebagai durasi atau repetisi), baik secara morfologis melalui
bentuk-kala dan secara sintaksis-leksikal menurut fitur-fitur kontekstual yang
ada.

Aspek (aspect). Fitur bahasa Yunani yang melekat pada sistem kala yang menyatakan
cara pandang atau penggambaran dari seorang penulis atau pembicara secara
subjektif terhadap sebuah tindakan, apakah itu dilihat sebagai tindakan yang
progresif (internal, imperfektif), keseluruhan (eksternal, perfektif), atau perfektif
(statif).

Deiksis (deixis). Kemampuan sebuah bahasa, dalam arti keragaman fitur dan
indikator (indikator deiktik, yaitu: personal, temporal, ataupun lokasional), untuk
meletakkan sebuah kejadian dalam konteks relasionalnya, termasuk acuan
terhadap orang, waktu, ataupun tempat. Istilah ini berasal dari fakta bahwa
deiksis melibatkan acuan pada elemen-elemen koteks (konteks linguistik yang
mengitarinya) atau konteks situasional di luar itu.

Frasa (phrase). Gabungan dua kata atau lebih yang bersifat nonpredikatif (misalnya
gunung tinggi disebut frasa karena merupakan konstruksi nonpredikatif).

Gnomik (gnomic). Istilah ini digunakan pada kala verba tertentu (terutama aorist,
future, dan present) ketika terdapat nuansa adanya kebenaran secara umum yang
tidak dibatasi oleh waktu. Biasa disebut juga sebagai omnitemporal.

Idiolek (idiolect). Keseluruhan ciri perseorangan dalam berbahasa. Dalam kaitannya
dengan Alkitab, gaya penulisan yang secara khas biasa digunakan oleh seorang
penulis Alkitab.

Idiom (idiom). Konstruksi yang maknanya tidak sama dengan gabungan makna
unsurnya, misalnya kambing hitam dalam kalimat dalam peristiwa itu hansip
menjadi kambing hitam, padahal mereka tidak tahu apa-apa.

Imperatif (imperative). Modus dalam bahasa Yunani yang mengekspresikan sebuah
perintah ataupun sebuah deklarasi intensi (volition). Modus ini mengekspresikan
karakter dari sebuah verba sejauh aktualitas atau potensialitasnya; dalam modus
imperatif, seseorang yang memberikan sebuah perintah berbicara pada lawan
bicaranya dalam realitas kemungkinan dan memaparkan bahwa orang tersebut
ingin perintahnya ini diwujudkan.

XV



Implikatur/Keimplisitan (implicature). Analisis terhadap implikasi atau makna
sekunder dari sebuah ekpresi, yang belum tentu ada pada permukaan sebuah teks
atau ujaran (sebagai makna utama) tetapi tetap dapat dimengerti.

Indikatif (indicative). Modus dalam bahasa Yunani yang menyatakan sebuah verba
sebagai realitas, berlawanan dengan apa yang berupa kemungkinan atau
keinginan saja.

Interjeksi (interjection). Kata yang mengungkapkan seruan perasaan.

Intransitif (intransitive). Tanpa objek langsung atau pelengkap penderita (tentang
verba) seperti pada kata loncat, terjun, jatuh.

Kala (tense). Perbedaan bentuk verba untuk menyatakan perbedaan waktu. Dalam
bahasa Yunani, kala merupakan fitur morfologis yang mengindikasikan aspek
dan waktu dari sebuah tindakan. Secara tradisi, dalam modus indikatif elemen
waktu merupakan hal sekunder dibanding aspek, sementara dalam modus lainnya
tidak ada. Namun beberapa ahli gramatika menolak bahwa elemen waktupun
sebenarnya tidak ada dalam modus indikatif (dikenal dengan pandangan aspect-
only). Kala yang ada dalam verba bahasa Yunani adalah present, future, aorist,
imperfect, perfect, dan pluperfect. Untuk membedakannya dengan kala dalam
bahasa Inggris yang mengandung temporalitas, beberapa penulis menggunakan
istilah bentuk-kala (tense-form).

Kata dasar (stem). Bagian esensial dari sebuah kata yang muncul dalam kala tertentu
(sebelum ditambahkan imbuhan yang ada pada kala tersebut).

Konjungsi (conjunction). Kata atau ungkapan penghubung antarkata, antarfrasa,
antarklausa, dan antarkalimat.

Korpus (corpus). Kumpulan ujaran yang tertulis atau lisan yang digunakan untuk
menyokong atau menguji hipotesis tentang struktur bahasa.

Koteks (co-text). Kalimat yang mendahului dan/atau mengikuti sebuah kalimat dalam
wacana.

Leksem (lexeme). Satuan leksikal dasar yang abstrak yang mendasari pelbagai bentuk
kata. Biasa disebut juga dengan kata dasar. Sementara itu, leksikal berarti
berkaitan dengan kata, leksem, ataupun kosa kata. Leksem berbeda dengan varian
gramatikal yang dihasilkannya (misalnya, leksem beli dapat menghasilkan
membeli, dibeli, pembelian, dan sebagainya).

Leksikal (lexical). Berkaitan dengan kata, leksem, atau kosa kata.

Modus (mood). Fitur dari verba bahasa Yunani yang menyatakan natur dari ide
sebuah verba terkait dengan aktualitas ataupun potensialitasnya. Modus dalam
bahasa Yunani meliputi imperatif, indikatif, optatif dan subjungtif.

Makna leksikal (lexical meaning). Makna dari sebuah kata terlepas dari konteksnya.
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Makna semantik (semantic meaning). Nilai yang terkandung dalam bentuk verba.
Nilai ini tidak berubah dan akan selalu ada jika bentuk verba tersebut muncul
(kecuali pada kondisi-kondisi khusus, seperti ekspresi yang bentuknya tidak
umum dan juga idiom-idiom tertentu). Di luar kondisi-kondisi pengecualian,
makna semantik tidak terbatalkan (uncancelable). Semantik mengacu pada apa
yang dimaksud oleh sebuah verba sebagai intinya.

Makna pragmatik (pragmatic meaning). Ekspresi dari nilai semantik tersebut
dalam konteks dan kombinasi dengan faktor-faktor lainnya. Jadi, makna
pragmatik sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti interaksi antara
leksikal, gaya penulisan, penggunaan gramatika, dan fitur-fitur yang dapat
dibatalkan lainnya.

Makna yang tak terpengaruh (unaffected meaning) atau makna ontologis dan
makna yang terpengaruh (affected meaning) atau makna fenomenologis.
Makna yang terpengaruh merupakan makna yang dipengaruhi oleh faktor
kontekstual, leksikal, ataupun gramatikal. Sementara itu, makna yang tak
terpengaruh adalah makna yang terlepas dari pengaruh faktor-faktor tersebut.

Modus (mood). Fitur dalam sistem verba bahasa Yunani yang menyatakan natur dari
sebuah verba terkait dengan realitas atau kemungkinan. Modus-modus yang ada
adalah imperatif, indikatif, optatif, dan subjungtif.

Nonindikatif (non-indicative). Modus dalam bahasa Yunani yang menyatakan
sebuah verba bukan sebagai realitas.

Paradigma (paradigm). Kumpulan dari bentuk yang berinfleksi yang
menggambarkan pola konjugasi atau deklensi tertentu.

Partikel (particle). Kata yang biasanya tidak dapat diderivasikan atau diinfleksikan,
mengandung makna gramatikal dan tidak mengandung makna leksikal, termasuk
di dalamnya artikel, preposisi, konjungsi, dan interjeksi.

Persona (person). Fitur dari sebuah verba yang mengindikasikan penulis atau
pembicara (persona pertama), orang yang diajak bicara (persona kedua), serta
orang atau hal yang dibicarakan (persona ketiga). Di dalam sistem verba bahasa
Yunani, persona dinyatakan melalui akhiran persona.

Predikat (predicate). Bagian kalimat yang menandai apa yang dikatakan oleh
pembicara tentang subjek; sebutan (dalam kalimat).

Predikatif (predicative). Bersangkutan dengan predikat; sebagai predikat.

Prominensi (prominence). Fitur atau karakteristik yang ditonjolkan dalam sebuah
teks.

Ragam (voice). Fitur dari verba yang menyatakan hubungan antara sebuah verba
dengan subjeknya. Tindakan yang dinyatakan dalam verba tersebut bisa
dikenakan pada objek langsung (disebut verba aktif) atau pada objek (disebut
verba pasif). Dalam bahasa Yunani, terdapat pula ragam medium, yang umumnya
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bersifat reflektif (tindakan tersebut dilakukan oleh subjek namun kembali
lagi/berpengaruh pada subjek itu sendiri).

Sintaks (syntax). Studi mengenai penyusunan kata-kata dalam sebuah frasa, klausa,
dan kalimat beserta aturan-aturan yang ada dalam pembentukan kalimat.

Subjungtif (subjunctive). Modus dalam bahasa Yunani yang menyatakan verba
sebagai sebuah tindakan yang bersifat kemungkinan (possible or probable).

Transitif (transitive). Bersangkutan dengan kata kerja yang memerlukan objek.

Verba (verb). Kata yang menggambarkan proses, perbuatan, atau keadaan; kata
kerja. Di dalam bahasa Yunani, bentuk yang digunakan dalam sebuah verba
mengandung kala, modus, ragam, serta persona.

Verba -m. Verba yang bentuk leksikalnya berakhiran dengan -ut. Verba jenis ini
memiliki paradigma yang berbeda dengan verba yang berakhiran -o atau -oao.

Wacana (discourse). Keseluruhan tutur yang merupakan suatu kesatuan; satuan
bahasa terlengkap yang direalisasikan dalam bentuk karangan atau laporan utuh,
seperti novel, buku, artikel, pidato, atau khotbah. Berdasarkan definisi tersebut,
satu wacana dalam Alkitab bisa terdiri dari satu ayat, satu pasal, bahkan seluruh
Alkitab.

Zeitart. Secara literal berarti jenis waktu (type of time). Georg Curtius, filolog
komparatif abad kesembilan belas, menggambarkan verba sebagai titik (terjadi
serta merta) ataupun garis (kontinu).

Semua penjelasan diolah dari Matthew S. Demoss, Pocket Dictionary for the
Study of New Testament Greek (Downers Grove: InterVarsity, 2001) dan sumber-
sumber referensi pendukung lainnya, termasuk Kamus Besar Bahasa Indonesia daring
(kbbi.kemdikbud.go.id), Constantine R. Campbell, Basics of Verbal Aspect in Biblical
Greek (Grand Rapids: Zondervan, 2009), serta Daniel B. Wallace, Greek Grammar
Beyond the Basics: An Exegetical Syntax of the New Testament (Grand Rapids:
Zondervan, 1996).
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Mengapa harus melakukan penelitian seputar bahasa Yunani? Lars Rydbeck
menyatakan bahwa “there is a prevalent but false assumption that everything in NT
Greek scholarship has been done already.”* Setelah empat puluh tahun lebih,
pernyataan ini masih valid. Hal tersebut terbukti dengan banyaknya area pemahaman
di bidang bahasa Yunani yang masih terus diperdebatkan. Salah satu diantaranya
adalah teori aspek verbal (verbal aspect theory), yang telah menjadi isu paling
kontroversial dalam studi bahasa Yunani selama tiga puluh tahun terakhir.?

Munculnya teori aspek verbal merupakan perkembangan yang sangat penting
dalam pemahaman verba bahasa Yunani. Sebelum abad kesembilan belas, verba

bahasa Yunani digolongkan dalam beberapa kala® (tense) yang secara gramatika

!Lars Rydbeck, “What Happened to New Testament Greek Grammar After Albert
Debrunner?” New Testament Studies 21, no. 3 (April 1975): 424.

2Constantine R. Campbell, Advances in the Study of Greek: New Insight for Reading the New
Testament (Grand Rapids: Zondervan, 2015), 161.

3Kala di sini mengacu pada bentuk morfologis sebuah verba. Seperti yang akan dijelaskan pada
bagian berikutnya, kala dalam bahasa Yunani tidak mengandung makna temporal secara semantik. Ini
berbeda dengan kala dalam bahasa Inggris yang mengacu pada waktu terjadinya tindakan dalam
sebuah verba. Untuk menghindari kerancuan tersebut, beberapa pakar mengunakan istilah bentuk-kala
(tense-form) alih-alih kala (tense). Namun untuk menjaga kebakuannya, penulis tetap menggunakan
istilah kala. Kerancuan istilah juga dapat dihindari karena lingkup penelitian ini adalah verba imperatif,
di mana nuansa temporal sama sekali tidak terkandung di dalam kala yang digunakan.



menyatakan waktu absolut. Misalnya, kala aorist diartikan sebagai kala lampau, kala
present sebagai kala kini, kala future sebagai kala akan datang, dan sebagainya.*

Pemahaman seperti ini terjadi karena para ahli pada waktu itu menganggap
gramatika bahasa Yunani seperti gramatika bahasa Latin.> Sebenarnya bukan hanya
bahasa Yunani, bahkan bahasa Inggris pun dipandang demikian. Pengaruh bahasa
Latin memang sangat besar karena sampai pada abad ke-16, bahasa Latin adalah
bahasa keilmuan di Inggris dan negara-negara Eropa lainnya. Akibatnya, para ahli
gramatika sesudah masa itu pun masih memandang bahasa Inggris berdasarkan sudut
pandang bahasa Latin.®

Kerancuan pemahaman antara dua bahasa yang berbeda seperti ini sangat
penting untuk dihindari dalam menafsirkan Alkitab. Terutama, pemahaman terhadap
bahasa sehari-hari pada masa kini tidak boleh dicampurkan dengan bahasa asli
Alkitab yang digunakan ribuan tahun sebelumnya. Terdapat perkembangan-
perkembangan tertentu yang harus diperhatikan.

Namun dalam perkembangan selanjutnya, pemahaman bahwa kala menyatakan
waktu absolut menghadapi banyak permasalahan. Misalnya, beberapa verba kala
present mengacu pada peristiwa di masa lampau (historical present)’ sedangkan

beberapa verba kala aorist mengacu pada peristiwa di masa akan datang

“Constantine R. Campbell, Basics of Verbal Aspect in Biblical Greek (Grand Rapids:
Zondervan, 2009), bab 1, Kindle.

SCampbell, Advances, 167.

®Adeng Chaedar Alwasilah, Linguistik: Suatu Pengantar (Bandung: Angkasa, 2011), 29.

"Historical present sering muncul dalam teks narasi untuk menggambarkan peristiwa di masa
lampau. Misalnya, &pxetat mpds ToUs pabnTis xal edploxer adTols xabeddovtag, xal Aéyet (Mat. 26:40).

Daniel B. Wallace, Greek Grammar Beyond the Basics: An Exegetical Syntax of the New Testament
(Grand Rapids: Zondervan, 1996), 526-529.



(proleptic/futuristic aorist).® Lebih jauh lagi, jika kala dari sebuah verba hanya
mengacu pada waktu absolut, mengapa ada pembedaan antara aorist dengan imperfect
untuk menyatakan masa lampau?®

Berbagai pertanyaan semacam itu kemudian menuntun para ahli pada abad
kesembilan belas untuk membedakan antara kala dengan Aktionsart.2° Istilah
Aktionsart pertama kali dikenalkan oleh James H. Moulton (1906) untuk
menggambarkan cara memandang verba bahasa Yunani yang berorientasi pada
tindakan (action-oriented).!! Misalnya, jika sebuah tindakan terjadi sekali untuk
selamanya (once-occurring) secara serta-merta (instantaneous), maka tindakan
tersebut digolongkan sebagai punctiliar. Jika sebuah tindakan terjadi secara berulang-
ulang, maka digolongkan sebagai iteratif.*?

Dengan demikian, kala dari sebuah verba dalam bahasa Yunani tidak lagi
merepresentasikan waktu (masa kini, masa lampau, dan masa akan datang). Tetapi,
kala merepresentasikan Aktionsart (kind of action/ jenis tindakan). Dalam pandangan
ini, ada tiga jenis tindakan yang diwakili oleh tiga kata dasar utama, yaitu: kata dasar

Aorist (punctiliar), kata dasar Present (duratif), dan kata dasar Perfect (perfect).™®

8Proleptic aorist menggambarkan peristiwa yang sebenarnya belum terjadi namun seolah-olah
telah selesai. Misalnya, ol 8¢ &dixaiwaey, Tobtoug xal €d6éaaey (Rm. 8:30). Dalam ayat ini, pemuliaan
orang-orang yang dibenarkan dipandang telah selesai dari perspektif Paulus, walaupun pada
kenyataannya belum terjadi. Ibid., 564.

®Campbell, Advances, 164.

0Campbell, Basics of Verbal Aspect, bab 1.

“Douglas S. Huffman, Verbal Aspect Theory and the Prohibitions in the Greek New Testament
(New York: Peter Lang, 2014), 7.

2Campbell, Advances, 166.

BFrancis G.H. Pang, Revisiting Aspect and Aktionsart: A Corpus Approach to Koine Greek
Event Typology (Leiden: Brill, 2016), 46.



Akan tetapi, pemahaman bahwa kala merepresentasikan Aktionsart juga
menghadapi banyak kendala. Misalnya, para ahli pada waktu itu menggunakan kata
ameébavey (mati) dalam Roma 5:6 yang memakai bentuk aorist untuk membuktikan
bahwa kematian Kristus adalah peristiwa yang terjadi sekali untuk selamanya dan
tidak berulang:4

"ETt yap Xptotdg Bvtwy nuév aobevidv Tt xata xalpdy Umep doef3iv dmébavey.

Karena waktu kita masih lemah, Kristus telah mati untuk kita orang-orang

fasik pada waktu yang ditentukan oleh Allah (TB2).

Walaupun natur kematian Kristus memang terjadi sekali untuk selamanya
(bnd. 1Ptr. 3:18), namun penggunaan aorist dalam Roma 5:6 sebenarnya tidak bisa
digunakan untuk membuktikan hal tersebut sama sekali. Jika kita menelusuri
beberapa ayat sesudahnya, misalnya dalam Roma 5:14 yang memaparkan tentang
maut (kematian) yang berkuasa dari Adam sampai Musa, maka penggunaan aorist di
dalamnya sama sekali tidak mengacu pada peristiwa yang terjadi sekali untuk
selamanya. Lebih jauh lagi, peristiwa-peristiwa tersebut juga tidak bersifat
punctiliar.t®

Banyaknya pengecualian semacam ini menuntun para ahli untuk kemudian
membedakan antara Aktionsart dengan aspek. Secara singkat, Aktionsart mengacu

pada bagaimana sebuah tindakan sebenarnya terjadi, sedangkan aspek mengacu pada

4Campbell, Basics of Verbal Aspect, bab 3.

15“Sungguhpun demikian, maut telah berkuasa dari zaman Adam sampai zaman Musa, juga
atas mereka yang tidak berbuat dosa dengan cara yang sama seperti pelanggaran yang telah dibuat oleh
Adam, yang adalah gambaran Dia yang akan datang” (TB2). Dalam bahasa aslinya, telah berkuasa
menggunakan kata dengan kala aorist (¢BaciAevaey).

6Campbell, Basics of Verbal Aspect, bab 3.
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cara memandang sebuah tindakan. Aktionsart merefleksikan fakta objektif dan
eksternal dari kejadian tersebut dan fokusnya pada sesuatu yang ada di luar seorang
penulis atau pembicara. Aktionsart biasanya dinyatakan secara leksikal, baik sebagai
makna inheren dari sebuah bentuk leksikal ataupun dalam morfologi turunannya
(penambahan prefiks maupun sufiks yang memengaruhi makna sebuah verba).

Sementara itu, aspek mengacu pada penggambaran subjektif dari seorang
penulis atau pembicara terhadap sebuah tindakan. Dalam bahasa Yunani, aspek
dinyatakan secara gramatika melalui kala.!” Inilah yang kemudian menjadi dasar
berkembangnya teori aspek verbal.

Diskusi mengenai aspek sebenarnya sudah dimulai sejak abad kesembilan
belas oleh Georg Curtius, seorang filolog komparatif abad kesembilan belas. Dia
membedakan bahwa verba present bersifat duratif sementara verba aorist
menggambarkan tindakan yang cepat berlalu. Dalam perkembangannya, para ahli
sering mencampurkan antara istilah Zeitart, Aktionsart, dan aspek.® Namun
demikian, kontroversi mengenai teori ini kembali memanas pada tahun *90-an dengan
dipublikasikannya disertasi dari Stanley E. Porter (1989) dan Buist M. Fanning
(1990). Kedua karya tersebut masih menjadi acuan dalam perdebatan seputar teori
aspek verbal hingga saat ini.

Dalam penelitiannya, Porter menggunakan Systemic Functional Linguistics
sebagai kerangka analisis sehingga membedakan dengan tegas antara makna semantik
dengan pragmatik. Systemic Functional Linguistics adalah salah satu teori linguistik

yang berfokus pada fungsi bahasa. Teori ini lebih menekankan fungsi bahasa (apa

1"Buist M. Fanning, Verbal Aspect in New Testament Greek (Oxford: Clarendon, 1990), 31.

18Campbell, Advances, 169.



yang dapat dilakukan oleh sebuah bahasa dan bagaimana melakukannya) dalam
konteks sosial dibanding dengan pendekatan struktural (analisis terhadap elemen-
elemen dalam sebuah bahasa beserta kombinasi yang dimungkinkannya).®

Porter mengambil kesimpulan bahwa secara semantik, verba dalam bahasa
Yunani bersifat aspektual dan sama sekali tidak mengandung makna temporal.
Bahkan, termasuk dalam verba indikatif sekalipun. Sementara itu, makna temporal
berada dalam ranah pragmatik karena tidak selalu muncul dalam kala sebuah verba.
Pandangan seperti ini biasa disebut sebagai “tenseless position.”?° Pandangan seperti
ini dianut pula oleh K.L. McKay, Rodney J. Decker, Mari Broman Olsen, Constantine
R. Campbell (kecuali kala future), David L. Mathewson, Wally V. Cirafesi dan
Douglas S. Huffmann.?!

Berbeda dengan Porter, Fanning berpendapat bahwa nuansa temporal masih
ada dalam verba bahasa Yunani, walaupun nuansa aspeknya lebih menonjol.?
Pandangan ini dianut pula oleh Trevor V. Evans dan sebagian besar ahli bahasa
Yunani di luar Perjanjian Baru.?® Penulis juga mendapati bahwa William D. Mounce
dan Daniel B. Wallace menganut pandangan yang sama.

Di tengah berbagai perbedaan yang ada, Porter, Fanning, dan para ahli lainnya
juga memiliki beberapa butir kesepahaman. Pertama, aspek merupakan inti untuk

memahami makna verba bahasa Yunani. Kedua, aspek adalah sudut pandang

Mick O'Donnell, “What is Systemic-Functional Linguistics?” Information on Systemic
Functional Linguistics, diakses 9 Juli 2020, http://www.isfla.org/Systemics/definition.html.

2Campbell, Advances, 170.
A1bid., 174.
21pid., 170.

Z|bid., 174.



(viewpoint). Artinya, aspek merupakan perspektif seorang penulis atau pembicara
terhadap suatu tindakan atau keadaan. Ini merupakan sebuah kategori yang secara
semantik berbeda dengan Aktionsart, yang mengacu pada karakteristik dari tindakan
atau keadaan itu sendiri. Ketiga, kala aorist digolongkan sebagai aspek perfektif
sementara kala present dan imperfect digolongkan sebagai aspek imperfektif.
Keempat, aspek adalah hal yang penting untuk beberapa jenis strukturisasi wacana.
Konsensus ini disepakati pada tahun 1993 oleh Porter, Fanning, McKay, Decker,
Campbell, dan beberapa ahli lainnya sewaktu mereka mengadakan pertukaran
makalah sebagai tindak lanjut dari pertemuan tahunan SBL dua tahun sebelumnya.?*

Walaupun terdapat hal-hal yang telah disepakati, hingga kini masih terdapat
beberapa permasalahan yang masih belum terselesaikan di bidang teori aspek verbal
bahasa Yunani. Salah satunya, seperti yang dipaparkan oleh Benjamin L. Merkle, para
penafsir di masa lalu terlalu menekankan Aktionsart, tetapi beberapa penafsir modern
yang menganut teori aspek verbal juga terlalu menekankan pilihan subjektif seorang
penulis atau pembicara dalam menggunakan kala. Padahal pada kenyataannya,
mungkin kala yang digunakan oleh penulis atau pembicara tersebut adalah hal yang
wajar sesuai dengan yang diharapkan pada verba tersebut.?®

Jika pandangan Merkle ini benar, maka memahami sebuah verba dengan cara

melihat kala yang digunakan dan langsung meninjaunya secara aspektual merupakan

24Buist M. Fanning, “Porter and Fanning on New Testament Greek Verbal Aspect: Retrospect
and Prospect,” dalam The Greek Verb Revisited: A Fresh Approach for Biblical Exegesis, ed. Steven E.
Runge dan Christopher J. Fresch (Bellingham: Lexham, 2016), Kindle.

ZBenjamin L. Merkle, “The Abused Aspect: Neglecting the Influence of a Verb’s Lexical
Meaning on Tense-Form Choice,” Bulletin for Biblical Research 26, no. 1 (2016): 58. Di dalam
tulisannya ini, Merkle memaparkan ada verba-verba yang selalu muncul dalam kala tertentu (lexical
determination) dan ada verba-verba yang cenderung muncul dalam kala tertentu (lexical influence).



langkah yang bersifat terlalu menyederhanakan.? Kritik dari Merkle tersebut juga
merupakan salah satu perbedaan yang belum terselesaikan antara Porter, yang terlalu
menekankan subjektivitas penulis atau pembicara dalam menggunakan aspek, dengan
Fanning, yang menolak bahwa aspek sepenuhnya bersifat subjektif.?’

Dilatarbelakangi oleh permasalahan tersebut, penulis merasa perlu untuk
meneliti sejauh mana signifikansi aspek terhadap penggunaan kala pada sebuah verba.
Penelitian ini sangat penting untuk dilakukan karena dapat memberi masukan yang
berharga terhadap isu-isu yang belum terselesaikan seputar teori aspek verbal dalam
bahasa Yunani. Isu pertama adalah masalah subjektivitas seorang penulis atau
pembicara dalam menggunakan kala. Terutama, menguji klaim Porter yang sangat
menekankan bahwa aspek merupakan pilihan subjektif seorang penulis atau
pembicara.?8 Isu kedua adalah masalah pragmatik. Secara khusus, penelitian ini akan
menguji sejauh mana Aktionsart tercermin dalam sebuah kala.?®

Untuk melengkapi hasil penelitian seputar aspek yang sampai saat ini

mayoritas masih terpusat pada modus indikatif,3 maka penulis memilih untuk

%bid., 74. Salah satu bukti yang disertakan Merkle adalah pemahaman terhadap Matius 16:24
(Lalu Yesus berkata kepada murid-murid-Nya: “Jika seorang mau mengikut Aku, ia harus menyangkal
dirinya, memikul salibnya dan mengikut Aku.”). Menyangkal dan memikul berbentuk aorist sedangkan
mengikut berbentuk present. Beberapa penafsir mengartikan bahwa menyangkal diri dan memikul salib
merupakan sebuah keputusan, tetapi mengikut Yesus merupakan sebuah tindakan yang dikerjakan
secara terus-menerus. Padahal, mengikut (&xolovbéw) merupakan verba perpindahan (verb of motion)
dan di dalam Perjanjian Baru, hampir semuanya berbentuk present dalam modus imperatifnya. Ibid.,
65.

Z'Robert E. Picirilli, “The Meaning of the Tenses in New Testament Greek: Where Are We?”
JETS 48 No. 3 (September 2005): 545.

2| bid.
2lbid., 546.

$0Constantine R. Campbell, Verbal Aspect and Non-Indicative Verbs: Sounding in the Greek of
the New Testament, Studies in Biblical Greek 13 (New York: Peter Lang, 2008), 1.



meneliti modus nonindikatif. Di antara berbagai modus nonindikatif yang ada, penulis
memilih modus imperatif karena muncul secara menonjol dalam Perjanjian Baru. Dari
sekitar 19.167 kemunculan verba terbatas (finite verbs), 1.633 buah (8,5 persen) di
antaranya merupakan verba imperatif.3! Lebih jauh lagi, salah satu persoalan dalam
menganalisis penggunaan aspek pada verba imperatif adalah verba ini biasanya
kurang memiliki indikator kontekstual. Jadi, kala dari verba imperatif itu sendirilah
yang sering menjadi bukti utama dari maksud seorang penulis atau pembicara.®? Maka
dari itu, penelitian terhadap signifikansi aspek dalam verba imperatif merupakan
masukan yang sangat penting untuk dapat menafsirkannya dengan lebih tepat.

Dalam melakukan penelitian ini, penulis akan menggunakan korpus surat
Yakobus. Kitab ini dipilih karena merupakan kitab yang memiliki kemunculan verba
imperatif paling tinggi di antara kitab-kitab Perjanjian Baru lainnya (31,5 kali per
1000 kata).* Berdasar analisis Fanning, surat Yakobus juga termasuk salah satu kitab
Perjanjian Baru yang verba imperatif di dalamnya tidak mengikuti pola implikasi
pragmatik perintah umum dan spesifik. Biasanya, verba imperatif present menyatakan
perintah yang berlaku secara umum, sementara verba imperatif aorist menyatakan
perintah khusus. Namun Fanning mendapati bahwa pola ini tidak berlaku dalam surat

2 Timotius, Yakobus, 1 Petrus, 2 Petrus, dan Yudas.?*

3Joseph D. Fantin, The Greek Imperative Mood in the New Testament: A Cognitive and
Communicative Approach (New York, Peter Lang: 2010), 6.

$2Bahasa tulis berbeda dengan bahasa lisan yang dapat menggunakan nada bicara maupun
sikap tubuh untuk menangkap konteksnya. K.L. McKay, “Aspect in Imperatival Constructions,”
Novum Testamentum 27 No. 3 (1985): 206.

33Fantin, The Greek Imperative Mood in the New Testament, 195. Daftar lengkap verba
imperatif dalam surat Yakobus dapat dilihat pada Lampiran 1.

34Fanning, Verbal Aspect, 370.



Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan penulis, surat Yakobus memuat
imperatif present dan aorist yang berimbang. Verba imperatif present muncul
sebanyak 26 kali, sementara verba imperatif aorist muncul sebanyak 22 kali.®* Namun
dari seluruh verba imperatif tersebut, hanya enam di antaranya yang menyatakan
perintah khusus.

Selain itu, Yakobus juga menggunakan fitur-fitur penulisan tertentu yang
mendukung tujuannya untuk memengaruhi para pembaca suratnya. Gaya
penulisannya sangat beragam. Terutama, sifat didaktik dalam surat ini sangat kental.
Misalnya, sebuah imperatif biasanya diikuti dengan penjelasan dan sebuah perintah
biasanya diikuti oleh alasan di baliknya.®

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut, penulis memiliki keyakinan
bahwa surat Yakobus merupakan korpus yang tepat untuk menganalisis verba
imperatif secara aspektual. Hasil analisis yang didapat juga akan membantu pembaca
untuk memahami makna surat ini dengan lebih dalam. Apalagi, surat Yakobus sering
digolongkan sebagai paraenesis (kumpulan dari nasihat-nasihat pendek yang tidak
terkait satu sama lain).3” Dengan pendekatan pembacaan seperti ini, pemahaman

terhadap verba imperatif di dalamnya akan sangat memengaruhi hasil penafsiran.

$pPenulis tidak menyertakan verba-verba imperatif yang bersifat idiomatik, seperti yang akan
dijelaskan pada bab ketiga.

3Kurt A. Richardson, James, NAC 36 (Nashville: Brodman & Holman, 1997), Introduction,
Kindle.

37Salah satu penafsir yang mengambil pendekatan bahwa surat Yakobus termasuk dalam
paraenesis adalah Martin Dibelius, lihat Martin Dibelius, James, Hermeneia: A Critical and Historical
Commentary on the Bible, terj. Heinrich Greeven (Philadelphia: Fortress, 1975), 3. Pendekatan
Dibelius ini kemudian mendapat dukungan yang luas karena tafsirannya pada surat Yakobus sangat
berpengaruh. Douglas J. Moo, The Letter of James, PNTC (Grand Rapids: Eerdmans, 2000), bab 1,
Kindle. Sementara itu, pendekatan bahwa surat Yakobus merupakan kitab hikmat kurang didukung
oleh bukti yang kuat karena sebenarnya tema tentang hikmat tidak mendominasi surat ini. Richardson,
James, bab 1.
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Rumusan Masalah

Penelitian ini berfokus pada pertanyaan utama yaitu apa signifikansi aspek
terhadap penggunaan kala pada verba imperatif dalam surat Yakobus? Secara
semantik, para ahli memang telah sepakat bahwa kala pada verba imperatif
menyatakan aspek. Namun demikian, terdapat beberapa permasalahan yang harus
diselesaikan dengan lebih detail. Pertama, bagaimana kaitan antara penggunaan kala
dengan faktor leksikal, gramatikal, dan kontekstual dari sebuah verba imperatif?
Kedua, bagaimana kaitan antara penggunaan kala dengan implikatur pragmatik yang
diinginkan dari sebuah verba imperatif? Kedua pertanyaan penjelas tersebut akan
dikaitkan dengan aspek sebagai makna semantik verba imperatif.

Penulis akan membandingkan antara pandangan Porter dengan pandangan
Fanning. Seperti yang telah disebutkan, Porter sangat menekankan subjektivitas
dalam penggunaan kala. Maksudnya, seorang penulis atau pembicara bisa dengan
bebas menggunakan kala tertentu untuk menekankan aspeknya. Sementara itu,
pandangan Fanning lebih terbuka. Dia berpendapat bahwa kemunculan sebuah kala
juga dipengaruhi oleh faktor-faktor selain aspek. Kemudian untuk melakukan analisis
aspektual, penulis akan menggunakan pendekatan Campbell. Ketiga pandangan ini
dipilih karena memiliki pengaruh yang paling besar dalam diskusi seputar aspek
bahasa Yunani pada masa kini.

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, penulis akan melakukan beberapa
langkah penelitian. Pertama, penulis akan meninjau faktor-faktor yang memengaruhi

kemunculan kala yang digunakan pada verba imperatif. Hal ini untuk membuktikan
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bahwa beberapa verba imperatif secara natural akan muncul dalam kala tertentu,
bukan semata pilihan subjektif dari Yakobus.

Selanjutnya, penulis juga akan mendaftarkan verba-verba imperatif yang
bentuk kalanya dapat dipilih dengan bebas oleh Yakobus. Kelompok verba inilah
yang nantinya akan menjadi fokus penelitian untuk membuktikan sejauh mana faktor
aspektual memengaruhi Yakobus dalam memilih kala tertentu.

Terakhir, penulis akan menerapkan hasil analisis tersebut untuk meninjau
penerjemahan dan penafsiran beberapa ayat terpilih dalam surat Yakobus. Penulis
akan menggunakan beberapa terjemahan, yaitu TB2 dan BIMK dalam bahasa
Indonesia, JAWO06 dalam bahasa Jawa, serta NIV, NASB, dan CEV dalam bahasa
Inggris. Terjemahan bahasa Indonesia, Jawa, dan Inggris dipilih karena merupakan
terjemahan yang paling banyak dipakai dalam konteks pembaca Alkitab di Indonesia.

Selain memilihnya berdasarkan keragaman bahasa, penulis juga memilih
berdasarkan pendekatan penerjemahan. Dengan demikian, penerapan hasil analisis
tersebut dapat terlihat baik dalam terjemahan yang bersifat literal maupun yang lebih
sederhana (namun tetap akurat). Keragaman terjemahan ini diharapkan dapat
membantu pembaca untuk melihat natur penerjemahan yang ada pada berbagai bahasa
serta pada pendekatan terjemahan yang berbeda.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih seputar
teori aspek verbal, terutama dalam kaitannya dengan penggunaan kala pada verba
imperatif. Hal ini merupakan sebuah masukan yang sangat berharga. Terutama, jika
mempertimbangkan bahwa hingga kini, teori aspek verbal masih terus dikembangkan.
Secara praktis juga diharapkan dapat membantu para pembaca untuk mengerti makna
surat Yakobus dengan lebih tepat sehingga dapat menerapkannya dengan benar dalam

kehidupan sehari-hari.
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Batasan Penelitian

Untuk mempertajam hasil penelitian, penulis mengambil batasan-batasan
tertentu. Penelitian ini dibatasi pada verba dalam modus imperatif berbentuk present
dan aorist yang terdapat dalam surat Yakobus. Jadi, tidak termasuk verba imperatif
yang berbentuk perfect maupun pernyataan imperatif lainnya yang menggunakan
modus subjungtif maupun futuristic present. Penelitian yang terpusat pada satu teks
tertentu seperti ini memiliki keunggulan pada kedalaman analisisnya, tetapi kurang
komprehensif.®® Oleh sebab itu, penulis juga akan menganalisis kemunculan sebuah
verba dalam kitab-kitab Perjanjian Baru lainnya sebagai data pendukung.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukannya, McKay menyimpulkan bahwa
penggunaan aspektual verba imperatif dalam bahasa Yunani Koine pada masa
Perjanjian Baru pada dasarnya sama dengan sintaks verba pada masa Yunani klasik
(era Homer) hingga beberapa abad setelah masa Perjanjian Baru.3® Namun demikian,
untuk mempertajam hasil analisis, penulis membatasi penelitian ini pada bahasa
Yunani Koine pada era Perjanjian Baru.

Bahasa Yunani Koine merupakan salah satu bentuk bahasa Yunani yang
berkembang pada tahun 330 S.M. hingga 330 M. dan merupakan lingua franca

(bahasa pergaulan) di daerah Mediterania pada abad pertama.*® Pembatasan istilah ini

38Campbell, Basics of Verbal Aspect, bab 2.
%¥McKay, “Aspect in Imperatival Constructions,” 201.

“Wallace, Greek Grammar, 15. Bahasa Yunani merupakan satu-satunya bahasa yang
diturunkan dari rumpun Indo-Eropa. Bahasa ini dibawa oleh para kaum nomaden dari wilayah
pegunungan yang saat ini merupakan bagian dari Tiongkok ke Eropa sekitar milenium kelima sebelum
Masehi. Bahasa Yunani Koine (Common Greek) merupakan pengembangan dari dialek bahasa Yunani
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juga untuk menghindari kerancuan terhadap perilaku-perilaku linguistik yang terdapat
pada bahasa Yunani era lainnya.

Terkait dengan ranah linguistik yang terdapat dalam penelitian ini, penulis
tidak akan melakukan analisis secara diakronis (membandingkan dengan bahasa
Yunani pada era sebelum maupun sesudah Perjanjian Baru) maupun secara
komparatif (membandingkan dengan konsep yang mirip dalam bahasa lain). Fokus
pada bahasa Yunani pada era Perjanjian Baru, terutama dengan menggunakan korpus
surat Yakobus, akan memberikan hasil yang lebih tajam. Hal ini juga dapat membantu
penulis untuk menekankan pendekatan terhadap surat Yakobus sebagai salah satu
bagian dari kanon Perjanjian Baru.

Jadi, berdasarkan cakupan objek kajiannya, penelitian ini bisa digolongkan ke
dalam linguistik khusus. Artinya, mengkaji kaidah-kaidah dalam bahasa tertentu
maupun tataran dalam sistem bahasa itu saja. Kemudian, berdasarkan kurun waktu
objek kajiannya, penelitian ini bisa digolongkan ke dalam linguistik sinkronis.
Artinya, hanya mengkaji bahasa pada kurun waktu tertentu.*:

Pemahaman terhadap pembatasan ini perlu dilakukan sehingga diharapkan
dapat membantu pembaca untuk tidak mencampuradukkan konsep-konsep yang ada
dengan sistem bahasa lain maupun bahasa Yunani dalam kurun waktu yang lain.
Dengan demikian, pembaca juga dapat memiliki keyakinan bahwa hasil penelitian ini

juga bisa dengan tepat diterapkan ketika menggali surat Yakobus.

Atik dan disebarluaskan pada masa kekaisaran Aleksander Agung. Sebenarnya, bahasa Yunani Koine
memiliki dua varian, yaitu bahasa Yunani Koine percakapan dan literatur. Francisco Rodriguez
Adrados, A History of the Greek Language: From Its Origins to the Present (Leiden: Brill, 2005), 4,
175.

4L Achmad H.P. dan Alek Abdullah, Linguistik Umum (Jakarta: Erlangga, 2012), 16.
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Definisi Kata-Kata Kunci

Sesuai naturnya, maka penulisan ini akan banyak menggunakan istilah-istilah
teknis dalam bidang linguistik. Untuk menghindari kerancuan makna, maka perlu
dijabarkan definisi kata-kata kunci yang terkait dengan penelitian ini. Sementara itu,
penjelasan singkat mengenai istilah-istilah teknis yang digunakan dalam penelitian ini
bisa dilihat pada bagian Daftar Istilah.

Kata kunci pertama yang harus dipahami dalam penelitian ini adalah aspek
(atau biasa disebut juga dengan istilah aspek verbal). Di dalam bahasa Yunani, aspek
adalah sebuah kategorisasi yang menyatakan bagaimana seorang penulis atau
pembicara memaparkan sebuah tindakan atau peristiwa. Tindakan atau peristiwa
tersebut bisa dipandang secara keseluruhan (aspek perfektif), sebagai sebuah proses
(aspek imperfektif), ataupun sebagai sebuah keadaan (aspek statif).*? Cara pandang
tersebut dinyatakan melalui kala yang digunakan. Dalam verba imperatif, kala yang
bisa digunakan adalah present, aorist, serta perfect. Namun demikian, verba imperatif
kala perfect sangat jarang muncul.

Kata kunci kedua adalah kala. Di dalam linguistik, kala merupakan perbedaan
bentuk verba untuk menyatakan perbedaan waktu.** Namun demikian, di dalam
penelitian ini istilah kala digunakan untuk menyatakan bentuk morfologis sebuah

verba semata. Terdapat enam buah kala utama untuk menyatakan verba modus

42Rodney J. Decker. Reading Koine Greek: An Introduction and Integration Workbook (Grand
Rapids: Baker Academic, 2015), 223-225.

4KBBI Daring, s.v. “kala,” diakses 3 Agustus 2020, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kala.
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indikatif dalam bahasa Yunani, yaitu present, future, aorist, imperfect, perfect, dan
pluperfect. Di dalam bab pertama telah dijelaskan bahwa berdasarkan penelitian pada
masa kini, kala di dalam bahasa Yunani secara inheren menyatakan aspek. Sementara
itu, nuansa temporalitas maupun yang lainnya bisa didapatkan melalui konteks. Hal
ini berbeda dengan kala di dalam bahasa Inggris yang pertama-tama mengacu pada
waktu terjadinya sebuah tindakan dan setelah itu baru menyatakan aspek.**

Kata kunci ketiga adalah Aktionsart. Jika aspek bersifat subjektif karena
sebuah tindakan atau peristiwa bisa dipaparkan menggunakan cara pandang yang
berbeda, maka Aktionsart bersifat objektif. Aktionsart mengacu pada jenis tindakan
atau peristiwa dan terkait dengan natur alami dari tindakan tersebut.*> Misalnya,
sebuah tindakan atau peristiwa dikatakan iteratif jika mengandung nuansa dilakukan
berulang kali. Aktionsart tidak ditarik berdasarkan kala yang digunakan dalam sebuah
verba, melainkan berdasarkan makna leksikal dari verba tersebut serta konteksnya.

Ketiga kata kunci tersebut merupakan kata kunci utama yang terkait dengan
penelitian ini dan paling sering menimbulkan kerancuan. Terutama, kerancuan
penggunaan istilah aspek, kala, dan Aktionsart serta perbedaan antara aspek dengan
kala baik di antara para penulis. Selain ketiga kata kunci tersebut, terdapat beberapa
kata kunci lainnya yang penting untuk dipahami dalam penelitian ini.

Istilah semantik dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Inggris semantics

dan dari bahasa Yunani onueiov (tanda). Istilah ini biasa digunakan oleh para pakar

“Decker, Reading Koine Greek, 222.

“1bid., 226.
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bahasa untuk menyebut bagian linguistik yang mempelajari makna.*¢ Namun
demikian, dalam penelitian ini istilah ini dipahami secara khusus sebagai bagian dari
frasa makna semantik, yang akan dikontraskan dengan implikatur pragmatik. Makna
semantik merupakan makna yang tidak dapat dibatalkan sementara implikatur
pragmatik merupakan makna yang dapat dibatalkan.*’

Misalnya, “tidak cepat” merupakan makna semantik dari lambat. Di dalam
kalimat apapun, jika kata lambat digunakan akan selalu bermakna tidak cepat.
Sementara itu, kalimat “Dapatkah kamu bicara dalam bahasa Inggris?” bisa bermakna
pertanyaan kepada orang yang diajak bicara apakah dia bisa bicara dalam bahasa
Inggris atau bisa juga bermakna perintah supaya orang tersebut berbicara
menggunakan bahasa Inggris. Keduanya merupakan implikatur pragmatik yang
tergantung pada konteks.

Verba transitif adalah verba yang memerlukan nomina sebagai objek (pada
kalimat aktif) dan objek itu dapat menjadi subjek (pada kalimat pasif). Misalnya,
mencuci dan dicuci dalam kalimat “Bu Minah sedang mencuci piring” dan “Piring itu
sedang dicuci Bu Minah.” Sementara itu, verba intransitif tidak memiliki nomina di
belakangnya (yang seharusnya dapat menjadi subjek kalimat pasif). Misalnya, kata
mandi dalam kalimat “Anak saya sedang mandi.” Jadi, secara umum dapat dikatakan

bahwa verba transitif dapat dijadikan bentuk pasif, sedangkan verba intransitif tidak.*®

“6Fatimah Djajasudarma, Semantik 1: Makna Leksikal dan Gramatikal (Bandung: Refika
Aditama, 1993), 1.

4"Mari Broman Olsen, A Semantic and Pragmatic Model of Lexical and Grammatical Aspect,
Outstanding Dissertations in Linguistics (New York: Routledge, 1997), 17.

“8E. Zaenal Arifin dan Junaiyah, Morfologi: Bentuk, Makna, dan Fungsi, ed. ke-2 (Jakarta:
Grasindo, 2009), 95-96.
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Verba telik menyatakan situasi telik, yaitu situasi yang menggambarkan proses
menuju sasaran akhir, tetapi tidak memiliki titik akhir yang jelas. Misalnya, menulis
selembar surat, menyanyikan sebuah lagu, dan membuat sebuah kursi. Sementara itu
verba atelik menyatakan situasi atelik, yaitu situasi yang menggambarkan proses
menuju sasaran akhir maupun tercapainya sasaran akhir. Situasi atelik memiliki titik
akhir potensial dan titik akhir aktual.*® Misalnya, berenang, bersembunyi, dan berdoa.

Kalimat efektif adalah kalimat yang dapat mengungkapkan gagasan secara
tepat dan dapat dipahami secara tepat pula. Misalnya, kalimat “Jika bus ini
mengambil penumpang di luar agen supaya melaporkan kepada kami” kurang jelas
maksudnya. Kalimat tersebut dapat diubah menjadi kalimat efektif seperti “Jika bus

ini mengambil penumpang di luar agen, Anda diharap melaporkan kepada kami.”*

Metodologi Penelitian

Pertama-tama, penulis akan mendaftarkan seluruh verba imperatif dalam surat
Yakobus. Kemudian, penulis akan melakukan analisis pendahuluan untuk
menentukan faktor-faktor yang memengaruhi bentuk kala yang digunakan dalam
verba-verba tersebut. Ini merupakan langkah yang penting untuk memisahkan verba-
verba yang bentuk kalanya dapat dipilih secara bebas oleh Yakobus dengan verba-
verba yang bentuk kalanya dipengaruhi oleh faktor-faktor tersebut. Setelah itu,

penulis akan melakukan analisis aspektual terhadap seluruh verba yang ada.

49Sumarlam, Aspektualitas Bahasa Jawa: Kajian Morfologi dan Sintaksis (Surakarta: Pustaka
Cakra, 2004), 430.

Farid Hadi, Petunjuk Praktis Berbahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1991), 56.
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Penulis akan menggunakan pendekatan yang diajukan oleh Campbell dalam
menentukan signifikansi aspek sebagai salah satu faktor yang menghasilkan
Aktionsart dari sebuah verba imperatif. Campbell memaparkan bahwa untuk
menganalisis relasi antara aspek dengan Aktionsart, kita harus menganalisis tiga
elemen utama, yaitu: semantik, leksem, dan konteks. Oleh sebab itu, pendekatan yang
dilakukan pun akan terdiri dari tiga langkah analisis utama. Gabungan dari hasil
ketiga langkah tersebut akan menghasilkan Aktionsart.>

Secara garis besar, langkah-langkah tersebut dapat digambarkan sebagai

berikut:
1. Semantics 2. Lexeme 3. Context Aktionsart
Aspect? Punctiliar? Time Past
Spatial + Stative? 13 reference? = progressive!
value? Transitive? Duration? [terative?
ete. Logic? etc. Stative!

Gambar 1. Pendekatan Campbell dalam analisis aspektual. Constantine R. Campbell,
Basics of Verbal Aspect in Biblical Greek (Grand Rapids: Zondervan,
2009), bab 7, Kindle.

Penulis akan menggunakan kategorisasi Aktionsart verba imperatif yang
dipaparkan oleh Wallace. Imperatif aorist bisa bermakna ingresif (yang bisa dibagi
lagi menjadi ingresif seketika dan ingresif murni) atau konstatif. Sementara imperatif
dengan kala present bisa bermakna ingresif-progresif, kebiasaan, atau iteratif.>?
Penulis memilih kategorisasi dari Wallace ini karena bersifat komprehensif.

Hasil analisis ini akan menggambarkan nuansa aspektual yang terkandung

dalam verba-verba imperatif tersebut. Selain itu, akan dipahami juga bagaimana

S1Campbell, Basics of Verbal Aspect, bab 7.

52\Wallace, Greek Grammar, 718-722.
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Yakobus menggunakan aspek tertentu, dipadukan dengan faktor-faktor kontekstual,
untuk menghasilkan nuansa sekunder (Aktionsart serta natur dari perintah yang
berkaitan, yaitu perintah umum atau spesifik). Hingga saat ini, kaitan antara aspek
dengan Aktionsart belum terdefinisikan secara tegas. Lebih jauh lagi, aspek dan
Aktionsart juga akan berperilaku secara berbeda dalam bahasa yang berbeda.> Oleh
sebab itu, analisis mengenai aspek dan Aktionsart yang dilakukan dalam penelitian ini
akan memberikan masukan yang sangat penting untuk memperkaya pemahaman

terhadap kaitan antara kedua hal tersebut dalam bahasa Yunani.

Sistematika Penulisan

Bab | berisi hal-hal mendasar mengenai penelitian ini, yang mencakup: latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan penelitian, metodologi
penelitian, serta sistematika penulisan laporan.

Bab 1 berisi pembahasan mengenai teori aspek verbal dan pengaruhnya terhadap
makna verba imperatif. Penulis tidak akan memaparkan teori aspek verbal secara
lengkap beserta perdebatannya, melainkan fokus pada teori yang terkait dengan verba
imperatif. Tiga pandangan utama yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
pandangan Porter, Fanning, dan Campbell. Kemudian, penulis akan memaparkan
makna semantik dan makna pragmatik verba imperatif berdasarkan perkembangan
terkini setelah munculnya teori aspek verbal. Terakhir, penulis akan memaparkan

permasalahan seputar kaitan antara aspek dengan kala pada verba imperatif.

3Marc A. Agee, “The Collaborative Function of Verbal Aspect and Aktionsart: A
Distributional Analysis of English Verb-Types” (Linguistics Senior Research Projects, Cedarville
University, 2018), 3.
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Bab 11 berisi tinjauan terhadap faktor-faktor yang memengaruhi penggunaan
kala verba imperatif dalam surat Yakobus. Pertama-tama, penulis akan mendaftarkan
seluruh kemunculan verba imperatif dalam kitab ini. Kemudian, penulis akan meninjau
beberapa faktor yang kemungkinan memengaruhi kemunculan sebuah kala pada verba
imperatif. Faktor pertama adalah faktor leksikal, yang mencakup penggunaan idiomatik
dan pengaruh leksikal. Di dalam pengaruh leksikal, penulis akan membedakan antara
verba telik dengan atelik serta antara verba perpindahan dengan verba statif. Selain
tinjauan leksikal, penulis juga akan meninjau natur dari perintah (umum dan khusus).
Faktor yang kedua adalah faktor kontekstual. Di dalamnya, penulis akan membedakan
antara perintah umum dengan perintah khusus serta perintah dengan permohonan.
Faktor yang ketiga adalah faktor gramatikal. Di sini, penulis akan memaparkan verba-
verba imperatif yang kalanya merupakan preferensi dari Yakobus. Verba-verba
imperatif inilah yang akan memiliki bobot analisis yang lebih menonjol dalam bab
berikutnya. Terakhir, penulis akan memaparkan kesimpulan awal dari bab ini.
Kesimpulan awal ini merupakan salah satu masukan yang fundamental dalam
melakukan analisis aspektual yang akan dipaparkan dalam bab keempat.

Bab IV berisi analisis terhadap seluruh verba imperatif dalam surat Yakobus
berdasarkan teori verbal aspek. Penulis akan menitikberatkan pada interaksi terhadap
pandangan Porter, Fanning, dan Campbell. Walaupun penulis akan menganalisis
seluruh kemunculan verba imperatif dalam surat Yakobus, namun dalam bab ini hanya
akan dipaparkan beberapa ayat saja yang mewakili seluruh kesimpulan yang dibangun.
Selanjutnya, penulis akan membaginya dalam tiga bagian besar, yaitu signifikansi
aspek imperfektif pada verba imperatif present, signifikansi aspek perfektif pada verba
imperatif aorist, serta signifikansi aspek imperfektif pada verba imperatif yang

menyatakan larangan.
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Bab V berisi penerapan hasil analisis tersebut dalam menerjemahkan dan
menafsir ayat-ayat terpilih dari surat Yakobus. Ayat-ayat tersebut diambil dari ayat-
ayat yang dipaparkan pada bab keempat serta beberapa ayat tambahan lain yang
memiliki signifikansi penerjemahan. Dengan cara ini, akan terlihat bagaimana hasil
analisis yang dilakukan pada bab keempat bisa diterapkan dalam penerjemahan. Pada
bagian terakhir dari bab ini, penulis akan memaparkan panduan umum yang bisa
diterapkan dalam menerjemahkan verba imperatif.

Bab VI berisi kesimpulan dan saran untuk penelitian-penelitian selanjutnya.
Penulis akan merangkum hasil penelitian ini serta memaparkan topik-topik penelitian

yang bisa dilakukan untuk mendukung ataupun menyanggah hasil penelitian ini.
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